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ABSTRAKSI 

 

Putra, Owen Cahyadi , 561911137167. “Penanganan Over Heat Pada Tangki 

Muatan Saat Cargo Operation DI MT Cipta Diamond”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Pembimbing I : Capt. Dian Kurnianing Sari, 

S.ST., MM. Pembimbing II: Ibu Ria Hermina Sari, SS., M.Sc 

Penanganan muatan membutuhkan perhatian dan keahlian khusus dari 

kru kapal guna mencegah kemungkinan hambatan selama proses bongkar muatan. 

Selain resiko meledak, high pressure juga menimbulkan hambatan pada proses 

bongkar muat. Selama peneliti melaksanakan praktik laut, penanganan pelaksanaan 

bongkar muat di kapal MT CIPTA DIAMOND sering mengalami masalah tekanan 

tangki yang naik secara drastis atau biasa disebut high pressure.Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan over heat pada tangki 

muatan saat cargo operation, Untuk mengetahui dampak apabila terjadi over heat 

pada tangki muatan, dan Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam 

penanganan over heat pada tangki muatan saat cargo operation. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif yang dijelaskan secara deskriptif. Sumber data penelitian diperoleh 

melalui observasi secara langsung di atas kapal, wawancara dengan beberapa kru 

kapal juga didukung dengan studi dokumentasi dan studi pustaka selama 

melakukan penelitian di MT Cipta Diamond. Data yang terkumpul lalu dianalisis 

secara kualitatif untuk menjadi rumusan masalah. 

 

Faktor yang menyebabkan terjadinya over heat pada tangki muatan 

saat cargo operation di MT Cipta Diamond adalah pengaruh suhu pada lingkungan 

tempat pelaksanaan cargo operation,dan tingginya loadig rate hour pada saat pelaksanaan 

cargo operation. Dampak apabila terjadi over heat pada tangki muatan yaitu 

penyusutan muatan VCM, dan dapat menimbulkan resiko ledakan Upaya 

penanganan yang dilakukan untuk mengatasi over heat pada tangki muatan saat cargo 

operation adalah menurunkan suhu tangki muatan menggunakan sea water sprinkler dan 

menggunakan cargo compressor. 

 

Kata Kunci : Over Heat, Cargo Operation, Vynil Chloride Monomer 
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ABSTRACT 

 

Putra, Owen Cahyadi, 561911137167. "Handling Over Heat in Cargo Tanks 

During Cargo Operations at MT Cipta Diamond". Thesis. Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Semarang Maritime Science 

Polytechnic. Supervisor I: Capt. Dian Kurnianing Sari, S.ST., MM. 

Supervisor II: Mam Ria Hermina Sari, SS., M.Sc 

 

Handling cargo requires special attention and expertise from the ship's 

crew to prevent possible obstacles during the cargo unloading process. Apart from 

the risk of explosion, high pressure also creates obstacles in the loading and 

unloading process. During the time the researchers carried out sea practices, the 

handling of loading and unloading on the MT CIPTA DIAMOND ship often 

experienced the problem of tank pressure increasing drastically or what is usually 

called high pressure. The aim of this research is to identify factors that cause 

overheating of cargo tanks during cargo operations. To find out the impact if 

overheating occurs in the cargo tank, and to find out the efforts made to handle 

overheating in the cargo tank during cargo operations. 

The research method used in this research is a qualitative method 

which is explained descriptively. The research data sources were obtained through 

direct observation on board the ship, interviews with several ship crew members 

and also supported by documentation studies and literature studies during research 

at MT Cipta Diamond. The collected data is then analyzed qualitatively to form a 

problem formulation. 

The factors that cause overheating of the cargo tank during cargo 

operations at MT Cipta Diamond are the influence of temperature in the 

environment where the cargo operation is carried out, and the high loading rate hour 

during the cargo operation. The impact if overheating occurs in the cargo tank is 

shrinkage of the VCM cargo, and it can cause a risk of explosion. Treatment 

measures taken to overcome overheating in the cargo tank during cargo operations 

are to reduce the temperature of the cargo tank using a sea water sprinkler and using 

a cargo compressor. 

 

Keywords: Over Heat, Cargo Operation, Vynil Chloride Monomer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penanganan muatan membutuhkan perhatian dan keahlian khusus dari 

kru kapal guna mencegah kemungkinan hambatan selama proses bongkar 

muatan. Selain resiko meledak, high pressure juga menimbulkan hambatan 

pada proses bongkar muat. Selama peneliti melaksanakan praktik laut, 

penanganan pelaksanaan bongkar muat di kapal MT CIPTA DIAMOND 

sering mengalami masalah tekanan tangki yang naik secara drastis atau biasa 

disebut high pressure. MT CIPTA DIAMOND merupakan gas tanker yang 

mengangkut VCM (vinyl chloride monomer) ditambah dengan rute atau 

daerah pelayaran yang memiliki suhu yang panas pada saat bulan tertentu 

yaitu mulai dari Jepang, Vietnam, Cina, Taiwan, Filipina, dan yang umumnya 

berlangsung selama 3-4 hari, terdapat fluktuasi cuaca yang tidak stabil di 

sepanjang rute pelayaran. Perubahan ini dapat menyebabkan peningkatan 

tekanan tangki yang signifikan saat proses bongkar muat, mengakibatkan 

suhu tangki muatan menjadi tinggi atau mengalami overheat. Penyebab over 

heat pada tangki dikarenakan suhu cuaca yang panas, suhu cuaca di Jepang 

pada saat musim panas yaitu mencapai 44ºC. 

Selain dikarenakan suhu cuaca yang panas, penyebab over heat pada 

tangki muatan pada saat bongkar muat yaitu rate/hours atau kecepatan per 
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jam saat memuat muatan dari loading arm ke tanki muatan. Pada saat proses 

pelaksanaan memuat muatan, ratehour mencapai 443(M3/hrs) hal tersebut 

tentu menyebabkan pressure tangki muatan naik secara drastic, dari initial 2.0 

bar menjadi 2.2 bar, maka apabila pressure tangki muatan tinggi makan akan 

sebanding dengan temperatur tangki muatan tersebut.  Dalam proses loading 

maupun discharging memperhatikan keadaan tekanan dan suhu pada tangki 

menjadi aspek yang krusial. Tangki, yang dirancang sebagai tipe C dengan 

batasan tekanan kerja di bawah 5-7 bar dan vakum 50%, memiliki kapasitas 

untuk menanggung suhu muatan hingga -48ºC. Oleh karena itu, penting 

bahwa tangki memiliki kemampuan untuk menahan kondisi tersebut. 

Kenaikan suhu muatan selama proses pengisian berpotensi meningkatkan 

tekanan dalam tangki melebihi batas yang telah ditetapkan, dan ini dapat 

berdampak pada kelancaran proses pengisian LPG fully pressurized. 

Peningkatan tekanan dan suhu yang terjadi secara cepat, density muatan yang 

berlebihan dari pelabuhan muat, dan mole weight muatan yang terlalu kecil, 

dapat memberikan dampak negatif pada kualitas dan kuantitas muatan VCM 

yang sedang dimuat. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan ekstra cermat 

saat muatan berada di atas kapal. 

Pada dasarnya, VCM merupakan cairan tidak berwarna yang memiliki 

aroma manis khas, sangat reaktif meski tidak bersifat reaktif terhadap air, dan 

mungkin dapat mengalami polimerisasi ketika terpapar oksigen, panas, dan 

cahaya. Uap VCM bersifat beracun dan mudah terbakar. Mengingat 
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karakteristik khususnya, perhatian khusus dibutuhkan selama proses bongkar 

muat. Peningkatan kebutuhan manusia terhadap plastik mendorong pabrik 

industri kimia untuk terus menggunakan polimer propylene chloride (PVC) 

sebagai bahan dasar dalam pembuatan plastik. Bahan dasar yang penting 

dalam pembuatan PVC yaitu VCM. Vinyl Chloride Monomer (VCM) ialah 

suatu bahan kimia yang digunakan sebagai intermediate, bukan sebagai 

produk akhir. Mengingat risiko kesehatan yang terkait dengan vinil klorida 

dalam bentuk monomernya, tidak ada produk akhir yang menggunakan VCM 

langsung. Oleh karena itu, VCM diolah dan dicampur dengan berbagai bahan 

kimia lainnya untuk membentuk polivinil klorida. Polivinil klorida memiliki 

stabilitas yang tinggi, dapat disimpan dengan aman, dan memiliki risiko 

kesehatan yang lebih rendah dibandingkan dengan monomer atau VCM. 

 Pemahaman awak kapal mengenai risiko dan cara penanganan muatan 

VCM di kapal LPG Carrier type-C/timbul tangki fully pressurized mutlak 

diperlukan mengingat karakteristik VCM yang mudah terbakar dan beracun. 

High pressure di tangki muatan saat proses bongkar muat yang sering terjadi 

saat penanganan muatan VCM di MT CIPTA DIAMOND akan 

mengakibatkan beberapa dampak. Jika kendala tersebut tidak segera diatasi, 

hal ini dapat menimbulkan risiko bagi pihak darat dan pihak kapal. 

Berdasarkan informasi pada material safety data sheet, Vinyl Chloride 

Monomer (VCM) atau dikenal sebagai 1-chloroethylene, Chloroethene, 

Ethylene, chloro-, merupakan senyawa organik tak jenuh dengan rumus kimia 
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(C2H3CL) yang sangat reaktif. VCM memiliki flash point -108º, berat jenis 

spesifik 0.9106, dan titik didih -13ºC, menyebabkan muatan ini menghasilkan 

uap panas yang mudah meledak dan memiliki tekanan tinggi mencapai 

17kg/cm2, yang dapat menyebabkan suhu pada tangki muatan menjadi 

overheat. Keadaan ini dapat menjadi potensi bahaya yang mengancam 

keselamatan dan keberlangsungan operasi. 

Mengingat pentingnya penanganan muatan pada VCM memperhatikan 

penanganan proses cargo operation yang benar maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 

” PENANGANAN OVER HEAT PADA TANGKI MUATAN SAAT 

CARGO OPERATION DI MT CIPTA DIAMOND “ 

B. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, diperlukan 

pembatasan masalah. Hal ini dilakukan untuk mengatasi kompleksitas 

permasalahan yang terlalu luas, sehingga pembahasan dapat lebih fokus dan 

terinci. Penentuan batasan masalah bertujuan untuk memberikan kejelasan 

yang lebih terperinci terkait dengan area penelitian yang akan dijelajahi. 

Fokus penelitian ini terbatas dalam prosedur penanganan kondisi overheat 

pada tangki muatan selama cargo operation di kapal MT CIPTA 

DIAMOND. 

C. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada uraian latar belakang masalah sebelumnya, 

penulis telah merumuskan beberapa pertanyaan masalah yang akan dibahas 
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pada bagian pembahasan selanjutnya dalam skripsi ini. Adapun rumusan 

masalah dalam penulisan Skripsi ini mencakup: 

1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya over heat pada tangki 

muatan saat cargo operation? 

2. Apa dampak apabila terjadi over heat pada tangki muatan? 

3. Bagaimana upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi over 

heat pada tangki muatan saat cargo operation? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini mencakup : 

1.  Untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan over heat pada 

tangki muatan saat cargo operation di kapal MT CIPTA DIAMOND. 

2. Untuk mengetahui dampak apabila terjadi over heat pada tangki 

muatan MT CIPTA DIAMOND. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam penanganan over heat 

pada tangki muatan saat cargo operation di kapal MT CIPTA 

DIAMOND. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif 

bagi semua pihak, dilihat dari dua aspek, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman 

untuk menghadapi hambatan-hambatan dalam proses cargo 

operation muatan VCM di kapal Fully-pressurized. 

b. Sebagai sumber referensi kepada para pelaut guna memperluas 

dan mengembangkan pemahaman secara teoritis tentang over heat 

tank yang terjadi akibat high pressure dan beberapa faktor lainnya 

pada saat cargo operation di kapal MT CIPTA DIAMOND yang 

perlu diperhatikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti : 

Dapat digunakan sebagai sumber masukan dan pengalaman awal 

dalam persiapan memasuki dunia kerja di masa yang akan datang. 

Selain itu, juga berfungsi sebagai bahan pembanding antara 

pengetahuan teoritis yang diperoleh dari kampus dengan 

pengalaman praktis di laut. 

b. Bagi kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang : 

1) Penelitian ini dapat berperan sebagai sumber referensi ilmiah 

yang terus berkembang dari tahun ke tahun. 

2) Tambahan perbendaharaan perpustakaan PIP SEMARANG. 

3) Peningkatan kualitas dan mutu Lembaga Pendidikan atau 

Institusi PIP SEMARANG. 
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c. Bagi kru kapal : 

1) Memberikan informasi tambahan pada kru kapal mengenai 

penyesuaian tekanan dan suhu tangki muatan saat pengisian 

VCM untuk mencegah overheat. 

2) Mencegah kesalahan dan kecelakaan kerja karena kurangnya 

pemahaman aturan dalam proses bongkar muat di kapal, 

terutama untuk muatan berbahaya seperti Vinyl Chloride 

Monomer (VCM). 

3) Panduan bagi kru kapal untuk mengatasi kendala saat cargo 

operation agar meningkatkan kelancaran bongkar muat 

VCM. 

d. Bagi Perusahaan 

Harapannya, penelitian ini memotivasi peningkatan kemampuan 

tenaga kerja.yang lebih mandiri dan profesional. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Dalam mengulas upaya penanganan overheat pada tangki muatan LPG, 

penting untuk memahami beberapa teori penunjang yang berasal dari 

berbagai sumber teori yang relevan. Berikut ini adalah landasan teori yang 

terkait dengan penanganan overheat pada tangki muatan LPG menurut para 

ahli: 

1. Penanganan 

Menurut Fakhurrozi (2017:133), terdapat beragam muatan yang 

berada di atas kapal, seperti: 

a. Muatan cair merupakan produk olahan minyak yang memerlukan 

peralatan dan fasilitas seperti kapal tanker, terminal, dermaga jetty 

dan pier, bahkan seringkali dilakukan di lepas pantai, khususnya 

untuk kapal tanker besar. 

b. Muatan berbahaya (dangerous cargo) dapat terbakar atau meledak, 

menimbulkan risiko terhadap kesehatan, keselamatan, lingkungan, 

dan properti. Jenis muatan berbahaya terbagi menjadi 8 (delapan) 

golongan: 

1) Explosives 

Mencakup bahan peledak atau mudah meledak, zat dan 



 

 

 

material dengan sifat ledakan tinggi, bahaya peledakan namun 

tidak sebesar peledakan besar, dapat menyebabkan ledakan 

besar atau kecil, serta dapat menyulut kebakaran. 

2) Gasses 

Zat padat yang diubah menjadi cair atau larut di bawah 

tekanan. Toxic gasses (gas yang beracun), flammable gasses 

(gas mudah terbakar), non-flammable (gas yang tidak mudah 

terbakar). 

3) Flammable liquids 

Zat cair yang mudah terbakar, zat cair dengan titik bakar 

rendah, zat cair dengan titik bakar sedang, dan tinggi. 

4) Flammable solids 

Bahan yang mudah terbakar, zat yang dapat menghasilkan 

uap panas, atau zat yang jika terkena air akan menghasilkan gas 

yang mudah terbakar. 

5) Oxidizing substances 

Zat oksidatif dalam klasifikasi ini memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan uap panas yang mudah terbakar dan 

melepaskan oksigen. 

6) Poisonous substances 

Zat padat beracun, substansi menular, atau bahan yang 

dapat menyebabkan gangguan dan iritasi. 



 

 

 

 

7) Radioactive materials 

Zat radioaktif adalah substansi yang mampu 

mengeluarkan radiasi yang membawa risiko terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan sekitarnya. 

8) Corrosives 

Semua benda yang dapat merusak, termasuk yang 

menyebabkan karat pada benda padat (besi) dan merusak. Zat 

ini juga dapat mengiritasi kulit, dan jika menguap dengan cepat, 

dapat merusak mata dan hidung. Juga berpotensi menciptakan 

gas beracun pada suhu tinggi. 

Berdasarkan pengertian menurut Fakhurrozi tentang penanganan, 

penulis berpendapat bahwa penanganan yaitu melakukan penanganan 

pada muatan memerlukan peralatan dan fasilatas yang khusus, serta 

pentingnya untuk mengetahui resiko keselamatan dalam melaksanakan 

penanganan muatan kapal. 

2. Overheat 

Menurut Merriam Webster (https://www..merriam-

webters.com/dictionary/overheat), overheat atau panas berlebih adalah 

suatu benda yang menjadi panas melampaui titik aman atau batas yang 

diinginkan. Overheat merupakan suatu kondisi Dimana mesin 

mengalami kenaikan suhu yang berlebihan. Overheat sering terjadi pada 

https://www..merriam-webters.com/dictionary/overheat
https://www..merriam-webters.com/dictionary/overheat


 

 

 

mesin yang memiliki sistem pendingin, tetapi tidak dapat bekerja dengan 

optimal.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas penulis 

berpendapat bahwa over heat adalah panas yang telah melampaui titik 

batas normal yang diakibatkan suhu yang terus mengalami peningkatan 

pada suatu objek atau benda. 

3. Kapal LPG 

a. Menurut IMO pada International Gas Carrier Code (IGCC) 2016 

edition (2016:10), Kapal LPG merupakan kapal khusus yang 

didesain dan digunakan untuk mengangkut sejumlah besar gas kimia 

cair, seperti amonia, vinil klorida, etilen oksida, propilena oksida, 

dan klorin. 

Kapal dengan jenis ini dilengkapi dengan alat-alat bongkar 

muat penanganan muatan gas seperti pompa muatan dan kompresor 

muatan. Penunjang lainnya adalah alat-alat yang digunakan dalam 

proses bongkar. Muat demi keamanan muatan itu sendiri ataupun 

kapal seperti ESD (Emergency Shut Down Valve) untuk mematikan 

secara darurat, keran keselamatan (safety valve), dan slip tube (alat 

pengukur kedalaman muatan dalam tangki). 

b. Menurut Mc. Guire dalam buku Liquefied Gas Handling Principles 

on Ships and in Terminals (LGHP4) 4th edition (2016:99), Kapal 

pengangkut gas diklasifikasikan ke dalam enam jenis berdasarkan 



 

 

 

muatan dan kondisi pengangkutannya, termasuk Fully-pressurized 

(FP), Semi-refrigerated (SR), dan Fully-refrigerated (FR). 

Kapal fully-pressurized dan semi-pressurized umumnya 

digunakan untuk mengangkut LPG dan gas kimia dalam jumlah kecil 

di rute dekat dan memiliki beberapa fitur khusus yang tidak dimiliki 

kapal lain seperti gas deteksi dan indikator ketinggian cairan tangki 

kargo, yang semuanya dilengkapi dengan alarm dan instrumentasi 

tambahan. Variasi peralatan yang dipasang dapat menjadikan gas 

carriers salah satu kapal tercanggih yang mengapung saat ini. 

Sementara itu, tipe fully-refrigerated digunakan untuk angkutan 

LPG, amonia, dan VCM dalam jumlah besar di rute panjang. 

Penelitian ini lebih terfokus pada definisi kapal pengangkut muatan 

VCM.: 

a) Fully-pressurized 

Fully-pressurized merupakan tipe kapal sederhana untuk 

muatan gas cair. Sistem dan peralatan penanganan muatan telah 

dikembangkan selama bertahun-tahun. Kapal ini mengangkut 

muatan pada suhu di atas batas minimum desain tangki, 

umumnya 0ºC dan bisa mencapai hingga minus 10ºC (-10ºC). 

Dirancang khusus untuk muatan bertekanan tinggi, beberapa 

mampu menerima tekanan 5-7 barg. Kapasitas tangki umumnya 

1,000 hingga 5,000 m3, namun ada juga yang mampu membawa 



 

 

 

muatan hingga 11,000 m3, terutama untuk LPG dan ammonia. 

Kapal MT Cipta Diamond termasuk dalam kategori kapal Fully-

pressurized. 

b) Semi-refrigerated 

kapal ini mirip dengan tipe fully-pressurized karena keduanya 

menggunakan tangki tipe C yang dirancang untuk tekanan 

maksimum antara 2 hingga 5 barg. Meskipun kapal ini memiliki 

kapasitas muatan berkisar antara 3.000 hingga 20.000 m3, 

ukurannya telah dikurangi karena perdagangan ethane. Tangki 

kapal ini terbuat dari baja bersuhu rendah untuk mengangkut 

muatan dengan suhu -48ºC, sesuai untuk berbagai jenis muatan 

LPG dan gas kimia. Bahkan, dengan bahan baja khusus, kapal 

ini dapat mengangkut etilen pada suhu -104ºC. Sistem 

penanganan muatan dirancang fleksibel untuk proses 

pemuatan/unloading pressurized dan penyimpanan 

refrigerated. 

c) Fully-refrigerated 

Kapal fully-refrigerated didesain khusus untuk mengangkut 

LPG, ammonia, dan VCM dalam jumlah besar, serta 

mengangkut muatan pada tekanan atmosfer. Tangki muatan 

terbuat dari baja bertekanan rendah untuk mengangkut muatan 

pada suhu minus -48ºC. Dengan variasi ukuran antara 20.000 



 

 

 

hingga 85.000 m3, beberapa di antaranya memiliki dimensi 

antara 55.000 dan 70.000 m3. Kapal ini umumnya menggunakan 

susunan tangki tipe A prismatic free-standing dengan tekanan 

maksimum 0,7 Barg. Kapal fully-refrigerated yang memiliki 

kapasitas di bawah 35.000 m3 biasanya dilengkapi dengan tiga 

tangki muatan dan dilengkapi dengan anti-floatation chocks 

untuk mencegah terangkatnya kapal akibat kebocoran tangki 

ballast. 

Berdasarkan pengertian menurut International Gas Carrier Code dan 

Mc. Guiredalam buku LGHP4 penulis menyimpulkan bahwa kapal 

pengangkut gas adalah kapal yang mengangkut gas mautan cair yang 

dirancang untuk menerima pressure gas yang tinggi sesuai jenis muatan, 

serta dilengkapi dengan berbagai sistem alarmdan sistem keamanan 

otomatis untuk keselamatan kapal dan kru kapal. 

4. Cargo operation 

Menurut Yosua Raka Sakti (2017:9), proses cargo operation 

melibatkan kegiatan pembongkaran barang dari palka/tangki di kapal ke 

dermaga penyimpanan di darat (stevedoring). Sebaliknya, terdapat 

kegiatan pemindahan barang dari dermaga ke lapangan atau gudang 

penumpukan, serta pengambilan barang dari gudang di dermaga untuk 

diangkut ke atas alat pengangkut (receiving/delivery). 

Menurut Rasyid et al (2016:14), cargo operation, sebagaimana 



 

 

 

dijelaskan dalam pasal 2 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 60 

Tahun 2014, merujuk pada kegiatan bongkar muat barang yang 

melibatkan kapal di dermaga. Proses ini melibatkan mekanisme seperti 

stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery. Penggunaan peralatan 

dalam pelaksanaan bongkar muat harus memenuhi standar keselamatan 

di pelabuhan. Keselamatan kerja dijamin dengan persyaratan bahwa 

tenaga kerja yang terlibat harus memiliki sertifikat kompetensi yang 

sesuai. 

a. Alat 

Menurut Wahyu Agung Prihartanto (2016:15), dalam proses 

bongkar muat, peralatan pendukung dikelompokkan menjadi 

peralatan mekanisme dan non-mekanisme. Pada kapal tanker, jenis 

peralatan pendukung meliputi manifold, cargo crane, cargo pump, 

loading arm, dan peralatan lainnya yang mendukung proses 

pembongkaran dan pemuatan antara lain: 

1) Peralatan mekanis 

a) Cargo pump 

Merupakan perangkat bantu yang bertugas untuk 

mentransfer muatan cair antara kapal dan daratan atau 

sebaliknya. 

b) Cargo crane 

Merupakan perangkat bantu yang berfungsi untuk 



 

 

 

mengangkat atau memindahkan beban berat, seperti reduser 

manifold, selama operasi kargo. 

c) Manifold  

Merupakan perangkat yang berfungsi sebagai penghubung 

pipa antara kapal dan darat untuk mentransfer minyak atau 

muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya. 

d) Loading arm 

Merupakan perangkat bantu yang berfungsi sebagai jalur 

transfer minyak dari kapal ke darat. 

2) Peralatan non mekanis  

a) Ganco 

b) Sling kapal  

c) Pallet 

d) Reducer 

e) Selang bongkar muat 

f) Pucking 

kesimpulan dari menurut Yosua Raka Sakti, Rasyid et al, dan Wahyu 

Agung Prihartanto adalah cargo operation atau operasi kargo yaitu suatu 

proses kegiatan pembongkaran dari kapal ke pelabuhan atau pemuatan 

dari pelabuhan ke kapal, berikutnya  harus memperoleh izin khusus dan 

memiliki sertifikat kompetensi yang sesuai, serta memiliki peralatan 

pendukung untuk melaksanakan bongkar muat. 



 

 

 

5. Vinyl Chloride Monomer (VCM) 

Menurut Mc. Guire dalam buku Liquefied Gas Handling Principles 

on Ships and in Terminals (LGHP4) 4th edition (2016:9), Sekitar 13 

miliar kilogram VCM diproduksi setiap tahunnya, membuatnya termasuk 

di antara dua puluh petrokimia terbesar dalam produksi dunia. Gas tak 

berwarna ini memiliki berat molekul 62,5, tekanan uap tinggi pada suhu 

kamar, dan titik beku mencapai -13,9 ºC. VCM merupakan bahan kimia 

industri pening yang sangat penting, terutama digunakan untuk 

menghasilkan polyvinyl chloride plimer (PVC). 

a. Karakteristik Vinyl Chloride Monomer (VCM) 

Karakteristik dari VCM melibatkan beberapa aspek antara lain: 

1) Cepat terbakar baik dalam bentuk cair maupun uap. 

2) Berbau menyengat, non-toxic dan tidak berwarna. 

3) Gas dikondisikan menjadi cairan pada tekanan tinggi dan suhu 

rendah untuk dimuatkan ke dalam tangki silinder. 

4) Gas VCM dapat menguap di atmosfer, tetapi cenderung 

menempati area yang lebih rendah karena berat jenisnya lebih 

tinggi daripada udara. 

5) Jika tekanan di dalam tangki terlalu tinggi atau suhu meningkat, 

gas ini bisa meledak sendiri. 

b. Pemakaian Vinyl Chloride Monomer (VCM) 

VCM adalah monomer yang digunakan untuk membuat polimer 



 

 

 

PVC, yang secara luas digunakan dalam industri kimia untuk 

menciptakan berbagai senyawa plastik, perekat, dan polimer lainnya. 

VCM tidak diproduksi sebagai produk akhir, tetapi sebagai bahan 

baku untuk pembuatan plastik. 

c. Resiko Vinyl Chloride Monomer (VCM) 

Potensi kebocoran pada tabung atau instalasi gas, yang dapat 

menyebabkan kebakaran jika terpapar api. Oleh karena itu, pengolah 

menambahkan gas merchaptan yang memiliki bau khas dan 

menyengat untuk memudahkan deteksi kebocoran. Secara awal, 

VCM tidak memiliki bau, sehingga sulit dideteksi jika terjadi 

kebocoran pada tabung gas. Tekanan VCM cukup tinggi (tekanan 

uap sekitar 10 atm pada suhu 20ºC), sehingga kebocoran VCM dapat 

menghasilkan gas dengan cepat dan meningkatkan volumenya secara 

signifikan. Risiko utama dari gas cair ini adalah: 

1) Mudah meledak 

Dapat mengalami ledakan sendiri jika tekanan atau suhunya 

mencapai tingkat yang berlebihan. 

2) Mudah terbakar  

Gas ini memiliki tingkat kecenderungan yang tinggi untuk 

terbakar, baik dalam bentuk gas dan cair. 

3) Resiko karena suhu dingin  

Potensi bahaya VCM terletak pada suhunya yang sangat rendah, 



 

 

 

menyebabkan risiko sengatan dingin (frostbite) jika kulit 

terkena. Es atau gumpalan es yang tak terlihat pada peralatan 

tanpa isolasi dapat menimbulkan bahaya, dan perlu dihindari 

agar kulit tidak menempel dan sulit dilepaskan. Inhalasi uap 

yang sangat dingin dapat merusak paru-paru secara permanen. 

Bahaya Kesehatan  

Potensi risiko yang ditimbulkan oleh cairan atau gas terhadap 

kesehatan makhluk hidup, khususnya manusia, adalah: 

1) Kekurangan Oksigen (asphyxia) 

Ketika kadar oksigen di udara berada di bawah 20,8%, bernafas 

dalam jangka waktu singkat dapat menyebabkan dampak negatif 

pada tubuh manusia. 

2) Efek Akut (acute effect) 

Proses ini berlangsung dengan cepat, semakin banyak gas 

petroleum yang masuk, dampaknya semakin besar, seperti iritasi 

mata, pusing, dan sakit kepala. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan menurut Mc. Guire 

diatas penulis berkesimpulan bahwa VCM adalah muatan kimia dalam 

bentuk liquid yang memiliki karakteristik dan resiko bahaya kesehatan 

yang tinggi. Serta muatan VCM digunakan sebagai pemakaian bahan 

baku pembuatan plastic polimer PVC. 



 

 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1. Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

PENANGANAN OVER HEAT PADA TANGKI 

MUATAN SAAT CARGO OPERATION DI  

MT CIPTA DIAMOND 

Metode Kualitatif 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Pustaka 

Faktor Penyebab: 

1. Rate hours yang tinggi 

2. Suhu lingkungan yang 

panas 

Dampak: 

1. Penyusutan muatan 

2. Dapat menimbulkan 

resiko ledakan pada 

tangka muatan 

Over heat pada tangka muatan dapat ditangani 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penanganan 

over heat pada tangki muatan saat cargo operation. Peneliti menarik 

kesimpulan dari permasalahan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

seperti berikut: 

1. Over heat pada tangki muatan saat cargo operation disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu pengaruh suhu pada lingkungan tempat 

pelaksanaan cargo operation,dan tingginya loadig rate hour pada saat 

pelaksanaan cargo operation. 

2. Dampak apabila terjadi over heat pada tangki muatan yaitu penyusutan 

muatan VCM, dan dapat menimbulkan resiko ledakan. 

3. Upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi over heat pada 

tangki muatan saat cargo operation adalah menurunkan suhu tangki 

muatan menggunakan sea water sprinkler dan menggunakan cargo 

compressor. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menggambarkan aspek-aspek yang bersifat alamiah dan 

termasuk dalam cakupan penelitian. Peneliti menggunakan pendekatan 

dengan informan untuk mengamati dan mempelajari dengan detail mengenai 



59 

 

 

 

subjek penelitian, sehingga terdapat keterbatasan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian hanya dilaksanakan di atas kapal MT. CIPTA DIAMOND. 

2. Wawancara dan Observasi dari narasumber Kru kapal MT. CIPTA 

DIAMOND. 

3. Keterbatasan pengambilan dokumentasi pada saat peneliti melaksanakan 

observasi langsung. 

C. Saran 

Dengan merinci permasalahan yang diidentifikasi dan menyimpulkan 

untuk menjaga kelancaran proses pengendalian dan penanganan di tangki dan 

muatan, peneliti memberikan beberapa rekomendasi, yaitu: 

1. Melaksanakan pengecekan tempratur pada tangki muatan pada saat kapal 

berlayar, karena kapal berlayar selama 3-5 hari dari dan kepelabuhan 

yang dituju sehingga suhu tangki muatan yang terkena terik panas 

matahari tentu akan mengalami perubahan suhu pada tangki muatan. 

2. Apabila suhu pada tangki muatan mengalami peningkatan suhu selama 

perjalana kapal ke pelabuhan yang dituju, karena terjadi perbedaan suhu 

tangki muatan setelah selesai lepas sandar dan selama diperjalanan kapal, 

maka hendaknya melakukan penanganan pada tangki muatan dilakukan 

secara dini yaitu dengan melaksanakan cooling down sea water sprinkler 

pada saat kapal sedang berlayar/perjalanan. Sehingga pada saat kapal tiba 

di pelabuhan tujuan kondisi temperatur pada tangki muatan akan rendah 

atau normal. 
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Lampiran 1 : Crew List 
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Lampiran 2 : Ship Particular 
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Lampiran 3 : Maximum Loading Rate 

 

 

 

 

 

 

 



64 

 

 

 

Lampiran 3 : Calculation Sheet 
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Lampiran 3 : Pumping Log 
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Lampiran 4: Water Sprinkler Manual 
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Lampiran 5: Cargo Compressor manual 
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LAMPIRAN 6 

Transkip Wawancara 

Nama Narasumber : Hafis Darmawan 

Jabatan : Chief Officer 

Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber 1 

Peneliti  : “ Selamat sore Chief, mohon izin meminta waktunya . Saya ingin 

bertanya mengenai penanganan over heat pada tangki muatan saat cargo 

operation  di MT. CIPTA DIAOMND. Apakah Chief  bersedia ? “ 

Chief Officer :” Iya wen, bersedia “ 

Peneliti   :“Pertama, Mengapa tangki muatan bisa terjadi over heat?, apakah akibat 

suhu yang tidak merata didalam tangki muatan Chief? 

Chief Officer  : “Pada saat over heat tank yang terjadi di kapal ada beberapa faktor  

penyebabnya, yang pertama yaitu RateHour saat pemuatan atau 

pembongkaran itu tinggi. Mengapa? Itu karena pada saat RateHour itu 

tinggi maka yang terjadi adalah High Pressure atau tekanan tinggi yang 

terjadi didalam tangki muatan, hal tersebutlah yang menyebabkan suhu 

atau tekanan pada tangki muatan menjadi panas. Kalau karena suhu yang 

tidak merata didalam tangki saya rasa tidak, karena kapal CIPTA 

DIAMOND memiliki Cargo Contaiment System yang salah satu fungsinya 

didesain agar penyebaran panas atau tekanan dalam tangki itu terimbangi 

atau merata 



69 

 

 

 

Peneliti  :“Siap Chief, saya paham.Selanjutnya, Apa dampak jika over heat pada 

tangki muatan tidak ditangani dengan segera?” 

Chief Officer : “ Dampaknya jika tangki muatan panas maka muatan liquid gas yang berada 

di dalam tangki akan menyusut, perumpamaan nih misalkan kamu ada 

muatan liquid gas apabila kena panas temperatur otomatis liquid tersebut 

berubah jadi uap atau gas, tapi di dalam tangki nominasi muatan yang 

berbeda nanti dikalkulasi lagi pasti ada perbedaan yang tidak banyak. 

Liquid jadi gas uap dan gas uap bisa Kembali kadi liquid tergantung 

temperatur di dalam tangki muatan itu sendiri “ 

Penelti        :“ Siap Chief, terimakasih atas waktu yang diluangkan untuk menjawab 

pertanyaan saya. Selamat sore Chief “ 

Chief Officer :“ Sama-sama wen, semoga yang saya sampaikan dapat membantu dan 

bermanfaat. “ 
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LAMPIRAN 7 

Transkip Wawancara 

Nama Narasumber : Mujiono 

Jabatan : 2nd Officer 

Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber 2 

Peneliti         :“ Selamat siang 2nd , mohon izin meminta waktunya sebentar untuk 

melakukan wawancara, Apakah bersedia 2nd? “ 

2nd Officer : ”Iya bersedia wen ” 

Peneliti         : “Baik 2nd, Mengapa RateHour Maximum loading sangat tinggi pada 

saat di pelabuhan Tokuyama, Jepang?” 

Third Officer : “ Hal tersebut dikarenakan ya permintaan dari loading master. Mengapa? 

Itu karena jam kerja di jepang  yang disiplin mereka bekerja dari jam 8 

hingga jam 1700, oleh karena itu loading master meminta agar proses 

memuat muatan agar dipercepat untuk menghindari over time kerja di 

terminal.” 

Peneliti         : “ Baik 2nd officer dimengerti. Pertanyaan berikutnya metode cooling 

down apa yang digunakan apabila metode sea water sprinkler tidak 

efektif?” 

Third Officer   : “ Kita bisa menggunakan cara cooling down cargo compressor bedanya 

dengan metode sea water sprinkler yaitu jika sea water prinkler itu dari 

luar tangki mautan kalau cargo compressor ini cooling downnya dalam 
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tangki muatan dengan membuka valve top spray dari cargo compressor 

ke dalam tangki muatan car aini akan membantu apabila sea water 

sprinkler tidak efektif untuk menurunkan suhu tangki.”  

Peneliti : “ Terima kasih atas penjelasannya, 2nd. Saya akan terus memperhatikan 

dan mempelajari lagi tentang penanganan tersebut.” 

Third Officer     : “ Ok sama-sama wen.” 
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LAMPIRAN 8 

Transkip Wawancara 

Nama Narasumber : Yudi Martenus 

Jabatan : Bostwain 

Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber 3 

Peneliti  : “ Selamat sore bos. Mohon izin, apakah bosun sedang sibuk atau tidak? 

Bolehkah saya meminta waktunya ?” 

Bostwain : ” Sore wen,silahkan . kebetulan saya habis selesai erja harian, ada yang ingin 

ditanyakan? ” 

Peneliti : ” Baik boss saya  ingin bertanya bagaimana cara kerja dari metode cooling down 

sea water springkler? “  

Bostwain : “yang saya ketahui selama pengalaman saya di kapal gas kalau kita pakai air 

laut yaitu cara kerjanya dengan menyirami tangki mautan dengan air laut, 

pertama Gs Pump memompa air laut lalu disalurkan ke sprinkler yang ada di 

tangki.”  

Peneliti : “ Baik boss mengerti, lalu  bagaimana dengan cara kerja dari metode cooling 

down cargo compressor boss?” 

Bostwain : “ Kalau dari cargo compressor itu cara kerja mendinginkan tangki dari dalam 

tangki muatan, yaitu setelah compressor dijalankan angin yang dihasilkan dari 

cargo compressor akan disalurkan melalui pipa ke dalam tangki muatan, maka 

kita harus membuka valve crossover dan valve top spray itu, maka angin akan 

mendingin langsung kedalam tangki muatan tersebut.” 
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Peneliti : “ Terima kasih, Bosun. Itu sangat membantu untuk memahami bagaimana cara 

kerja dari kedua metode cooling down tersebut ” 

Bostwain : “ Sama-sama,wen, belajar terus ya tentang kapal gas. “ 
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